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MOTTO

 Barang siapa yang yang mengerjakan amal yang sholeh maka itu
adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang mengerjakan
kejahatan, maka itu akan menuju dirinya sendiri, kemudian kepada
Tuhanmulah kamu dikembalikan™

( Qs.AL-Jaatsiyah : 15 )

“Apakah sama orang yang mengetahui dengan yang tidak mengetahui
sama sekali, hanyalah orang orang yang berpikiran tajam yang dapat
menerima peringatan”

(Qs. Az. Zumar : 9)

S Sesungguhnya.......Sesudah kesulitan itu ada kemudahan.....”

( Qs. Alam Nasrah : 6)
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BABI1

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar perin

jatar belakang masalah yang

akan ditehiti, perumusan i

asalahan vang akan dibahas, berisi tentang

vasalah, tujuan pencliian,

manfaat penelitian dan batasan masalah

1.1 Latar Belakang

Gempa bumi merupakan salah satu bencana

membahayakan bagi keselamatan

‘Telah banyak kerugian yang tak te

gempa bum i, Kerugian itu antara lain rusakay

gedung, jalan, jembatan, waduk,

sarana dan prasarana fisik, blasanya

korban jiwa akibat terimpare

i wilayah Indonesia gempa

kecil maupun dalam ukuran

Indonesia merupakan daerah jalur

di-indon

perencanaan bangunan sedemikian rupa sehingga

rhitung nila

reruntuhan

yail

jiwa manusia dan terjadi secara tak terduga.

inya bagt }

kehidupan manusta akibat

a sarana dan prasarana fisik sepert
dan lain scbagainya _ Sclain mengha neurkan

gempa bumi juga mengakibatkan banyaknya
bangunan

batk

o

bumi seringkali terjadi, alam ukuran

g cukup besar. Hal ini discbabkan karena

gempa dunia, maka bangunan-bangunan fisik

erha

T

hadap bahaya gempa. Untuk itu diperiukan

mampu men ainimaikan mmman

yang diakibatkan oleh gempa tersebut

Qifat keamanan, kenyamanan dan ekonomis dalam suatu konstrukst
pangunan menjadi tuntutan yang paling utama term nasuk memperkeci! kerusakan-
kerusakan vyang terjadi i erusakan-kerusakan konstruksi bangunan bisa




D

bermacam-macam bentuknya. bisa berupa kerusakan s
kolom dan balok, dan kerusakan non struktur seperti retak-retak pada dinding atau
Kerusakan pada

runtuhnya dinding dari suatu konstruksi bangunan tersedbut
4 lain kurang Ickatnya bata

d!ndlﬂ tufbﬁbllt bisa bemmacam-macam scebabnya antar
g
hisa ter]ad5 karena kandungan air pada nortar diserap

dengan mortarnya. Hal i
gakibatkan daya lekat bata dengan mortar menjadi

oleh bata sehingga meng
sederhana non-engineer, dinding selain sebagat bahan
geser, dan

¥

H

berkurang. Pada bangunan
jerina beban tekan,

pembatas ruangan juga dimanfaatkan dalam mc

lentur

1.2 Rumusan Masalah
ii atas bahwa batu-bata merupakan salah

Dari penjelasan latar belakang
satu bahan bangunan yang digupakan untuk dinding baik pada bangunan b eriantai
ingpa dapat diambil rumusan

rendah maupun bangunan berlantai tinggi, seh
masalah bagaimana pengarub lama perendaman pada bata te hadap kekuatan
ing pasangan batu bata dengan komposisi campuian 1 pc . 1 kapur : 5 pasir
fitambah air sebagai percaksi dengan mempertimbangkan faktor wor ability,
1.3 Tujuan Penelitian

an peneliian ini adalah un ytuk mendapatkan nilai lama perendaman
adap kekuatan dinding pasangan batu bata berdasarkan

tarh
[iel g

optimum pada bata
entur. dan ges

uiian tekan, |

pengy

ran batu-bata,

’1‘:

Manfaat dan

sebagai bahan pertimbar

-




]

»d

ad

sebagai bahan masukan bagi pembaca untuk menambah wawasan serta
pengetahuan yang dapat bermantaat dalam pekerjaan dinding pasangan
batu-bata, dan

mendapatkan lama perendaman optimum pada bata dalam pekerjaan

dinding pasangan batu-bata.

Batasan Masalah

Batasan masalah vang digunakan pada penelitian ini adalah :

Uy

[\

L

wh

-
.

o

C’l"'dfféﬂi dari Dusun Pundong

Te

batu bata yang digunakan dalam pene glitian i
V. Desa Tirtoad:i. Kecamatan Miati Sleman Jogjakarta,

pasir vang digunakan berasal dari sunga: Boyong Sleman.

kapur yang digunakan diambil dari toko material yang berada diwilayah
Kabupaten Sieman.

air yang digunakan berasal dari laboratorium BKT (air PDAM),

semen yang digunakan adalah semen merk Gresik.

pengujian kuat tekan, Jdentur dan geser dimding pasangan batu-bata
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BAB (i

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang penjelasan menge pai tinjauan pustaka yan 1g dipakai

scbagai acuan atau pedoman dalam mclaksanakan penclitian ind

Di-Indonesia pabrik bata kebanyakan tidak men mbuat lagi bata, kecuali ada

pemesanan  Khusus. Dimana-mana dapat dikatakan pembuatan bata telah

diusahakan olch rakyat, dan mcrupakan pula suatu usaha rumah tangga (home

industry). Dikarenakan tenaga manusia di-indonesia itu sangat murah, maka harga

s s

bata dalam pasarannya menjadi sangat murah dibandingkan kalau pengolahannya
dilakukan dengan mesin atau pabrik bata {Sutopo dan Bhaktt . 1978).

Bata atau bata imerah adalah batu buatan dari bahan tanah hat atau

]

lempung. dikeringkan dengan dijemur beberapa hart tergantung dari keadaan

cuaca, kemudian ditimbun, agar jalannya api pembakaran dapat merata sampai

fed

pada lapisan timbunan bagian terluar. Timbunan bagian luar ini ditutup dengan

icrami dan dilepa dengan luluh lempung. Tanah Hat (lempungnya) dipibh yang

b3 : d

bermutu baik. adalah tanah sawah yang subur seperti di daerah Karawang Jakarta

< b

dan sepanjang Surabaya. Agar waktu pelepasan cetakan menjadi mudah atau

gampang, tanah diratakan dan ditaburi dengan pasir teriebih dahuiu. Tempat
pencetakan, pengeringan, serta pembakaranny sa biasanya sama (di satu lokasi), hal

111 :

ini dilakukan untuk memudahkan fransportasinya {Soegihardjo dan Seedibjo,




Untuk memasang bata menjadi dinding batu bata. antara satu bata dengan
bata lainnya dihubungkan dengan bahan perekat yang disebut spesi atau mortar
atau adukan, yang umunnya di-Indonesia terdiri dari bahan pasir, semen atau PC,
dan kapur dengan perbandingan tertentu setebal 1-2 cm, schingga merupakan satu
kesatuan yang kokoh. Jadi dapat dikatakan juga, bahwa bata merupakan suatu
batu-batuan vang digunakan untuk pembuatan dinding bangunan dan juga dapat
digunakan untuk pembuatan pondasi bangunan apabila tidak ada bahan lain yang
dapat dipakai dalam pembuatan pondasi (Socgihardjo dan Socdibyo, 1977).

Mortar dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu . mortar lumpur {mud
mortar), mortar kapur, dan mortar semen. Ketiga mortar tersebut adalah sebagat
berikut ( Tjokrodimuljo, 1992} ini.

1. Mortar lumpur dibuat dari campuran pasir, tanah liat / lumpur dan air. Pasir,
tanah liat, dan air tersebut dicampur sampai rata dan mempunyai tingkat
kepadatan atau kecairan yang cukup baik. Jumlah pasir harus diberikan secara
tepat untuk memperoleh adukan yang baik. Terlalu sedikit pasir menghasilkan
mortar yang retak-retak setelah mengeras akibat besarnya susutan pengeringan.
Terlalu banyak pasir menyebabkan adukan kurang dapat melekat. Mortar ini

biasa dipakai sebagai tembok atau bahan tungku api di desa-desa.

I

Mortar kapur dibuat dari campuran pasir, kapur, dan air. Kapur dan pasir mula-
mula dicampur dalam kcadaan kering, kemudian ditambahkan air. Air
diberikan secukupnya agar diperoleh adukan yang cukup baik. Selama proses

pengerasan kapur mengalami susutan, sehingga jumlah pasir umumnya dipakai



2 atau 3 kali volume kapur. Mortar ini biasa dipakat untuk pembuatan tembok

L

. Mortar semen dibuat dart campuran pasir, semen portiand, dan air dalam

perbandingan campuran yang tepat. Perbandingan antara volume semen dan

=

volume pasir berkisar antara 1 : 2 dan | : 6 atau lebih besar. Pasir dan semen
mula-mula dicampur secara kering sampai merata di atas suatu tempat yang
rata dan rapat air. Kemudian sebagian air yang diperlukan ditambahkan
kemudian diaduk Tagi. Begitu seterusnya sampai air yang diperfukan tercampur
semua. Mortar ini kekuatannya iebih besar dart kedua mortar sebelumnya, oleh
karena itu mortar ini biasa dipakai untuk tembok, piiar, kolom, atau bagian lain
vang menahan beban.

i dalam campuran (beton), air mempunyai dua buah fungsi, yaitu

pertama untuk memungkinkan reaksi kimia yang menyebabkan pengikatan dan

==

beriangsungnya pengerasan. Kedua sebagai peiicm_campuran pasir, semen, dan

kerikil (dalam beton) akan memudahkan pencetakan. Penguapan dapat
menycebabkan kehilangan air vang cukup berarti schingga proses hidrasi terhenti

dengan konsekuensi berkurangnya peningkatan kekuatan. Penguapan dapat

menyebabkan penyusutan - kering. .yang ' teriaiu’ awal dan cepat, sehingga

mempertahankan (beton) supava terus menerus berada dalam keadaan basah

1 1 1 1 1 1 i 1 1 : . 1 1
selama perioga peperapa nart atau pankan beperapa minggu, iCrmasuk penceganan

v
B

penguapan { Murdock dan Brook,
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Christensen (1974) dalam peneliian mengenai kekuatan lekatan pada bata

dan mortar di Indonesia menghasiikan beberapa kesimpulan, yaitu:

i. bata sebelum dipasang periu untuk direndam teriebih dahuiu sampai bata
Jenuh, hal mi akan membersthkan residu yang menempel pada permukaan
bata dan akan membuat bata tidak menyerap air dari mortar saat dilakukan
pembuatan dinding pasangan bata, dan

mortar yang akan digunakan bharusiah mampu memberikan kekuatan

o

Ickatan yang memadahi, untuk itu pasir harus bersih dari bahan-bahan
vang menyebabkan menurunnya kekuatan lekatan, dan kadar air yang

digunakan disesuaikan dengan kemudahan pengerjaannya sehingga mortar

tidak terialu kental dan udak teriaiu encer.

Christensen dan Randing (1979) menyatakan bahwa mortar atau adukan

o~

1 1
I

tersebut harus tercampur dan teraduk merata dan tidak boleh terlalu kering atau

terlalu lembab. Kesalahan karena terlalu kering atau terialu lembab dapat diatur

dengan cara menentukan banyaknya air yvang diperlukan agar adukan tersebu

} dalam penelitiannya menyatakan bahwa schari seteiah
pengecoran merupakan saat yang terpenting, perioda sesudahnya, diperfukan
perawatan dengan air untuk jangka panjang untuk memperbaiki beton yang
kurang baik perawatannya dan kurang kekedapan airnya. Perawatan dengan cara
membasahi dan atau merendam dalam air menghasilkan beton yang terbaik.

Semakin erat pendekatan kondist perawatan semakin kedap beton vyang



BAB 111
LANDASAN TEORI
Pada bab ini berisi tentang penjelasan secara terperinci mengenai teori-teori yang
digunakan sebagai landasan dalam menyelesaikan masalah sekaligus digunakan
sebagai metode untuk pelaksanaan penelitian ini antara lain mengenai mortar.

bata, pengujian kandungan lumpur dan pengujian material bata

3.1 Mortar

Mortar (sering disebut juga spesi) adalah adukan yang terdiri dari pasir,
bahan perekat, dan air. Bahan perekatnya dapat berupa tanah liat, kapur, maupun
semen portland. Bila memakai tanah liat disebut mortar lumpur (mud mortar), bila
dari kapur disebut mortar kapur, dan begitu pula bila semen portland yang dipakai
sebagai bahan perekat disebut mortar semen.
3.1.1 Kuat Tekan Mortar

Kuat tekan mortar dilakukan dengan benda uji mortar dengan dimensi 5 x
5 x 5 cm sebanyak minimal 3 buah benda uji.

Kuat tekan mortar tersebut adalah
P
S=— 3.1
y (3.1)

Dengan: S = kuat tekan (kg/cm?)
P = maksimum pembebanan ( ke)

A = luas permukaan tekan (cm®)



.1.2 Kuat Tarik Mortar

Uji kuat tarik mortar dilakukan dengan membuat benda uji mortar seperti
ingka delapan. Benda uji ini setelah berumur 28 hari kemudian ditarik dengan alat

uji cement briquettes seperti terlihat pada Gambar 3.1

BENDA UJI

ALAT UJI
CEMENT BRIQUETTES

Gambar 3.1 Bahan Uji dan Alat Uji Cement Briquettes
3.1.3 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata
Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata, bata pertama ditaruh
di bawah bata kedua dengan arah sumbu saling tegak lurus, dimana kedua bata

tersebut dilekatkan dengan mortar. Kuat lekatan mortar dengan bata dapat dilihat

pada Gambar 3.2.
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Gambar 3.2 Dua Bata Dengan Arah Sumbu Saling Tegak Lurus
Kuat lekatan mortar dengan bata tersebut adalah :
P
L~ — (3.2)
A

Dimana : /. = kuat lekatan (kg/cmz)

P = maksimum pembebanan (kg)

A = luasan dar mortar (cm2 )

3.2 Bata

Bata atau batu merah adalah batu buatan dari bahan tanah liat atau
lempung yang dicetak berukuran 5 x 11 x 23 cm atau 5,2 x 11,5 x 24 cm,
kemudian dikeringkan dengan dijemur beberapa hari tergantung dari keadaan
cuaca lalu ditimbun menurut aturan, agar jalannya api pembakaran dapat merata
sampai pada lapisan timbunan bagian luar. Timbunan bagian luar ini ditutup
dengan jerami dan dilepa dengan luluh lempung. Tanah liatnya atau lempungnya
dipilih yang paling baik, adalah tanah sawah yang subur seperti di daerah

Karawang Jakarta, sepanjang Surabaya. Tempat pencetakan, pengeringan serta
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pembakarannya biasanya sama, untuk memudahkan taransportasi. Tanah
diratakan dan ditaburi pasir agar pada waktu pelepasan cetakan dapat gampang
(Soegihardjo dan Soedibjo, 1977).

Jadi dapat dikatakan juga, bahwa bata adalah suatu batu-batuan yang
digunakan untuk pembuatan dinding bangunan, dan apabila tidak ada bahan lain,
dapat dipakai juga untuk pembuatan fondasi (Sutopo dan Bhakti , 1978).

3.2.1 Dimensi (Standart Indonesia NI - 10)

Standar bata merah menurut NI-10 hanya berlaku untuk bata merah dari
tanah yang dibuat dengan pembakaran. Standar bata merah menurut NI-10 dapat
dilihat pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, dan Tabel 3.3.

Tabel 3.1 Dimensi Standart Indonesia.

Panjang Lebar Tebal

(mm) (mm) (mm)
Bata I 240 115 52
Bata I1 230 110 50

Tabel 3.2 Penyimpangan Yang Diperbolehkan.

Panjang Lebar Tebal
% 3 4 5
Selisih (max-min) 10 5 4

(mm)




Tabel 3.3 Mutu Dan Kuat Tekan Bata

" Mutu Bata Merah Pe*nm_pﬂangan Dimensi | Kuat Tekan
Test ( kg/cmz')
B T Tidak Ada | =10
L - - N
> | I dari 10 100-80
- e S@nio 8060

Air mempunyai pengaruh vang penting dalam pengikatan dan
serlangsungnya pengerasan serta kekuatan dari campuran karena adanya reaksi
kimia dengan semen. Semen itu sendiri dapat mengikat air kurang lebih 40% dari
beratnya, dengan kata lain air sebanyak 0.4 dikalikan berat semen telah cukup
untuk membentuk seluruh semen berhidrasi, maka sangat diperlukan agar air yang
digunakan memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat air untuk pembuatan
spesi (beton) dan perawatannya adalah air tidak boleh mengandung minyak, asam
alkali, garam-garam, bahan-bahan organik atau bahan-bahan lain yang dapat
merusak spesi (beton). Air vang digunakan untuk proses pembuatan campuran
(beton), yang paling baik adalah air bersih atau air tawar yang memenuhi syarat
dapat digunakan sebagai air minum. Tetapi belum tentu bahwa air yang tidak
dapat diminum tidak dapat digunakan. Biasanya air sungai vang tidak
mengandung bahan-bahan yang mengendap cepat, dapat digunakan untuk proses

pembuatan spesi (beton). Tetapi air dari selokan dan sisa-sisa industri tidak baik
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untuk maksud tersebut. Dalam hal ini sebaiknya digunakan air bersih yang dapat
diminum (Sagel, Kole, dan Gideon, 1993).
3.4 Pengujian Kandungan Lumpur

Dari PUBI 1970 disebutkan bahwa pasir untuk adukan pasangan, adukan

plesteran, dan beton bitumen kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dari 5 %.

Bo B[
Kandungan Lumpur ( %) ———— x [00% (3.3)
Bo

Bo = Berat pasir sebelum dioven

B; = Berat pasir setelah dioven
3.5 Pengujian Material Bata

Pengujian material bata meliputi uji kuat tekan bata (compressive
strength), penentuan serapan air, kuat tekan pasangan bata, kuat lentur pasangan
bata, dan kuat geser pasangan bata.
3.5.1 Uji Kuat Tekan Bata (Compressive Strength)

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya kuat tekan bata
setelah mendapat pembebanan dengan campuran mortar tertentu.
[)

Kuat Tekan () (3.4)

A

Dimana : (' = kuat tekan specimen (kg/cm?)
P = maksimum pembebanan (kg)
A4 = luas bidang tekan (cm? )
3.5.2 Penentuan Serapan Air (NI - 10)
Bata merah yang baik bila direndam dengan air tidak mengeluarkan

gelembung terlalu banyak serta tidak hancur bila direndam dalam air. Tujuan
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pengujian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar daya serap dari benda uji
setelah benda uji tersebut direndam di dalam air.

b a
Penyerapan Air (¢)= ———— x 100% (3.5)

Dimana : « = berat kering
b = berat jenuh
¢ = penyerapan air
3.5.3 Kuat Tekan Pasangan Bata
Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kuat tekan pasangan bata
dengan campuran mortar tertentu.
P
fm= — (3.6)
A
Dimana : f’m = kuat desak specimen (kg/cm®)
£ = maksimum pembebanan (kg)
A = luas pembebanan (kcmz )
3.5.4 Kuat Lentur Pasangan Bata
Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dari
pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut.
(Yo 0750 ) x]

Batu (R) - ’ (3.7)
bxd-

Dimana : X = modulus rupter (kg/cm?)
P = maksimum pembebanan (kg)
P, = berat benda uji (kg)

/= panjang benda uji (cm)
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BAB IV
METODE PENELITIAN
Bab int berist tentang metode penelitian sekaligus persiapan bahan dan alat
penelitian, data yang diperfukan, model dan cara pembuatan benda wji. dan

pengujian vang dilaksanakan

4.} Metode Penelitian

Pengujian yang  akan  dilakukan oleh pencliti dalam  mclaksanakan
penelitian ini meliputi pengujian pendahuluan yaitu pengujian kuat tekan mortar,
kuat tarik mortar, kuat lekatan mortar dengan bata, kandungan lumpur, kuat tekan
bata, dan serapan air. Sctelah dilakukan pengujian pendahuluan dilanjutkan
dengan pengujian kuat tekan pasangan bata, kuat lentur pasangan bata dan kuat
geser pasangan bata yang dilakukan di laboratorium.

Sebelum - dilakukan pengujian diperfukan beberapa persiapan agar
penelitian dapat berjalan lancar. Persiapan-persiapan yang akan dilakukan
meliputi © persiapan bahan uji, peralatan vang akan digunakan dalam pengujian,
pembuatan benda uji. satu demi satu pengujian benda uji di laboratorium.

kemudian hasii-hasil pengujian di laboratorium di analisis untuk didapatkan

kesimpulan. Sistematika metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1

16




PERSIAPAN SERTA PENYEDIAAN
./‘\Lx"\'E‘ D.’"\‘XN B;‘/\} {."\.I\;

PEMBUATAN
BENDA UJ!

|/ PENGUJIAN BENDA 1}
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{ SELESAI
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Gambar 4.1, Sistematika Metode Penelitian
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4.2 Persiapan Bahan dan Aiat

Sebelum melaksanakan penelitian periu diadakan persiapan bahan dan alat
vang akan digunakan sebagai sarana untuk mencapai maksud dan tujuan dari
penclitian.
4.2.1 Bahan

Bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah bata,

semen, pasir, kapur, dan air.

1. Baia
Bata yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Dusun Pundong V,
Desa Tmrtoadi, kecamatan Milat: Sleman Jogjakarta.
2. Semen
Semen yang digunakan adalab semen merk Gresik,
yang aig
3. Pasir

Pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal dari kali Boyong.
4. Kapur

Kapur yang digunakan dalam penelitian ini barasal dari toko material yang

berada diwilayah Kabupaten Sieman.

N

Alr
AT

Aar diambil dan laboratorium Bahan Kontruksi Teknik Fakultas Teknik

Sipil dan Perencanaan Universitas Islam Indonesia Jogjakarta
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4.4 Uji Yang Dilaksanakan

Uji yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah kuat tekan mortar, kuat

-

artk mortar, kuat lekatan mortar dengan bata. uji kuat tekan bata, penentuan
scrapan air, kuat tckan pasangan bata, kuat lentur pasangan bata, dan kuat geser
asangan bata

4.4.1 Kuat Tekan Mortar

Kuat tekan mortar sering digunakan sebagai kriteria dasar pembagian jenis
mortar, karcna pengukuran kuat tekan mortar Iebib mudah dan biasanva dapat
langsung dihubungkan dengan kemampuan mortar lainnya seperti kuat tarik dan
daya serap mortar {ASTM C 270}, Kuat tekan mortar dilakukan dengan benda
uji mortar dengan dimensi 5X5x5 cm sebanyak 3 buah benda uji. Pengujian kuat

tckan mortar dapat dilihat pada Gambar 4.2,

e iy

- -
s
frm—
y, V4 e S
P Vi SLM
P
% mwr
Ca Y

Gambar 4.2 Pengujian Kuat Tekan Mortar
4.4.2 Kuat Tarik Mortar

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kuat tarik

mortar dan luas dari bidang tarik mortar tersebut. Uji kuat tarik mortar dilakukan
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dengan membuat benda uji mortar s¢ erti angka delapan. Benda uji int setelah
A Al
keras kemudian ditarik dengan alat uji cement briquetics. engujian kuat tarik

mortar dapat dilihat pada Gambar 4.

BENDA UJI

Gambar 4.3 Bahan Uji dan Alat Uji Cement Brigueltes

4.4.3 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

Uji lekatan dilakukan dengan bantuan dua buah bata, bata pertama ditaruh
di bawah bata kedua, dengan arah sumbu saling tegak lurus. Kedua bata tersebut
dilekatkan dengan mortar. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
nilai lekatan antara mortar dan baia, karena kuat lekatan antara mortar dan
pasangan bafa secara umum merupakan faktor yang paling penting dalam
pembuatan dinding dalam kaitannya dengan kemudahan peiaksanaan dan

kemampuan menahan masuknya air. Pengujian kuat ickatan mortar dengan bata

< A

dapat dilihat pada Gambar 4.4
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Uji Kandungan Lumpur
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4.4.

gelas ukur di cocok-kocok selama | menit sampai air fercampur rata dengan

pasir, setelah 1tu didiamkan selama | menit. Kemudian air keruh dibuang
perlahan-lahan jangan sampai pasir ikut terbuang.

dan 6 diulangi sampai beberapa kali sampai air dalam gelas ukur
i i £

"
<y
ot
c
]
ooy
an
o
=
=
N

ir dipisahkan dengan pasir, kemudian pasir diletakkan dalam cawan lalu
dioven dalam suhu 105°C selam kurang febih 3

pasir dikcluarkan dari oven kemudian didinginkan, dan

_setelah didinginkan kemudian pasir drimbang.

5 Uji Kuat Tekan Bata (Compressive Strengtiz)

B 4 1

Pada pengujian int bertujuan untuk mengetahui kuat tekan bata,. Pada

gujian ini digunakan benda uil 5 buah bata uwuh. Uji kuat tckan dapat dilihat




Gambar 4.5 Pengujian Kuat Tekan Bata

4.4.6 Penentuan Serapan Air

1

Tuiuan pengujian ini adalah untuk mengetahul seberapa besar daya sera
L & =) J

[

dari material benda uji setelah material benda uji tersebut direndam di dalam air.

-

Setelah proses perendaman selesat, benda uji atau bata diangkat dan dibersihkan

air dari seluruh permukaan bata. Kemudian benda uiji atau bata tersebut ditimbang

o fan}

e

untuk mendapatkan daya serap air dan berat atau bobot isi dari benda uji setelal

3

perendaman. Untuk pengujian penentuan serapan air dapat dilihat pada Gambar

e
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4.4.7 Kuat Tekan Pasangan Bata

‘Tujuan pengujian int adalah untuk mendapatkan kuat tekan pasangan bata

dengan campuran mortar tertentu. Pengujian ini menggunakan 12 bt ah benda uji

denuan ketebalan benda uji scbesar ketebatan dinding pada pasangan tembokan.

=,

3 3 b 1 I 1

Pengujian dilaksanakan pada umur benda uji 28 hari. Pengupjian Kuat tekan

pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4.7

P

Perhitungan kuat (ekan pasangan bata in i adalah sebagat berikut
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4.4.8 Kuat Lentur Pasangan Bata
Tujuan pengujtan ini adalah untuk mendapatkan kekuatan lentur dan

pasangan bata akibat pembebanan yang terjadi pada pasangan bata tersebut. Pada

pengujian ini digunakan 12 buah benda uji dan pengujian dilakukan pada umur

benda uji 28 hari. Pengujian lentur pasangan bata dapat dilihat pada Gambar 4

Gambar 4.8 Pengujian Kuat Lentur Pasangan Bata

=
+

Perhitungan kuat lentur pasangan bata i adaiah se bagat berikut
j D £y TS I L H
i 2 & f, /3 Fe) X i
Batu (R) -
hxd’

Dimana : £ = modulus rupter (kg/cm’)

/= panjang benda uji (cm)




4.4.9 Kuat Geser Pasangan Bata

dari pasangan bata setelah mendapat pembebanai. Penguyjt

wnur benda uji 28 hari. Pengujian Kuat geser pasangan
Gambar 4.9

Gambar 4.9 Pengujic

Perhitungan kuat geser pasangan bata ini adalah sebagai bert

AL
G707 F
ST
Ar:
Dimana : S, = tegangan geser (kg/em™)
P = maksimum pembebanan (kg)

A, = luas bidang ic.l-
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gan geser

an dilaksanakan pada

bata dapat ditihat pada
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BABY
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang hasii-hasil pengujian dan pembahasan yang meliputi
pengujian kuat tekan mortar, kuat tarik mortar. kuat Ickatan mortar dengan bata,
kandungan lumpur, kuat tekan bata. penentuan serapan air, kuat tekan pasangan

bata, kuat fentur pasangan bata, dan kuat geser pasangan bata

R%.1 Hasil Penelitian Dan Pembahasan

3

Dari pengujian yang telah dilakukan didapat data-data yang kemudian data-
data tersebut di analisis untuk diperoleh nilai lama perendaman optimum pada
batu bata terhadap kekuatan dinding pasangan batu bata berdasarkan pengujian
tekan, lentur, dan geser. Sebelwn menarik kesimpuian, teriebih dabulu dilakukan
pembahasan mengenai pelaksanaan dan hasii-hasil yang diperoich dari penelitian
berdasarkan teori-teori yang melandasi. Hal-hal yang dibahas dalam penelitian int
meliputi pengujian kuat tekan mortar, kuat tarik mortar, Kuat fekatan mortar
dengan bata, kandungan lumpur, kuat tckan bata, penentuan serapan air, kuat
tekan pasangan bata. kuat lentur pasangan bata. dan kuat geser pasangan bata.

5.2 Uji Kuat Tekan Mortar

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kuat tekan mortar
vang menggunakan campuran 1:1:5 dengan penambahan air scbagai pereaksinya.
Kuat teckan mortar diketahui dari uji kuat tekan mortar sebanyak 3 benda uji

Pengujian kuat tekan mortar dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. Data

]
O



pengujian dapat dilihat pada Lampiran 1. sedangkan perhitungannya

menggunakan persamaan (3.1).

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 adalah

Pembebanan maksimumn (77 — 1570 kg
Luas pembebanan (4) = 2676 cm’
li}
S =
1570 kg

26.76 cm’
= 5866 kg/cm’
Nilai § untuk benda uji selanjutnya didapatkan depgan cara yang sama. Nilai-nilai
terscbut dapat dilihat pada Tabel 5.1,

Tabel 5.1 Tabel Kuat Tekan Mortar

BENDA UJi 1 2 3

P maks (kg) 1570 1540 1580

Luas {cm2} 26.76 | 2594 | 2555

S {kg/icm2) 5866 | 50.36 | 61.83
S rata-rata (kg/cm2} 58.85

1 232

Berdasarkan hasil penelitian seperti pada Tabel 5.1 dapat dilthat bahwa

-~

kekuatan tekan mortar rata-rata sebesar 59,95 kg/cm2. Pengujtan ini dilakukan
setelah mortar berumur 28 hart dan sebelumnya mortar tersebut dirawat yaitu
dengan cara merendam dalam air sampai mortar tersebut berumur 25 hari. Hal ini
sesuai dengan teori (Price. 1953) yang menyatakan bahwa sehani setelah

perioda sesudahnya, diperiukan
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perawatan dengan air untuk jangka panjang untuk memperbaiki beton yang
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kurang baik perawatannya dan kurang kekedapan aimya. Perawatan dengan cara
membasahi dan atau merendam dalam air menghasilkan beton yang terbaik.
5.3 Uji Kuat Tarik Mortar

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya kuat tarik mortar yang
menggunakan campuran i:i:5 dengan penambahan air sebagai pereaksinya. Kuat
tarik mortar diketahui dari uji kuat tarik mortar sebanyak 3 benda uji Pengujian
kuat tarik mortar dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. Data pengujian
dapat dilihat pada Lampiran 1, scdangkan perhitungannya menggunakan
persamaan (3.1 ).

Contoh perhitungan untuk benda uji | adalah:

Pembebanan maksimum (7} = 56,2Kg
T.uas pembebanan (4) = 844 cm”
j"f,‘
L,\:" =
1"’3

dengan cara yang sama. Nilat-
nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.2

Take! 5.2 Tabel Kuat Tarik Mortar

BENDA UJi 1 2 3

P maks (kg) 56.2 86.2 61.2

Luas {cm2) 8 44 8.35 837

§ {kglcm2} 5.66 10.32 7.31
§ rata-rata (kgicm2} 8.097
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Untuk kuat tarik mortar dengan campuran | (semen) © | (kapur

(pasir) dengan
penambahan air sebagai pereaksiny

terithat bahwa kuat tarik mortar rata-raia

sebesar 8,097 kg/om2. Hal ini relatif sangat kecil bila dibandingkan denean kuat
tckan mortar rata-rata sebesar 59,95 kgier 2 (kurang lcbil o dari kuat tckan
mortar) seperti terlihat pada Tabel 5.1 dan Tabel

Hal 1 sesuai dengan teori
Phil M. Ferguson, 1986) yang menyatakan bahwa kekuatan tarik beton relatif

\

rendah, kira-kira 10 sampai 15

"o dari kekuatan tekan
4 Kuat Lekatan Mortar Dengan Bata

Pengujian leketan mortar dengan bata ini dilakukan untuk mengetahui
besarnya nilai lekatan antara mortar

1 bata. Kuat lekatan mortar dengan bata
diketahui dari uji kuat lekatan mortar denean bata sebai i2
Pengujian kuat ickatan mort

|
LW IR e

)
[er iy
L)
=
:

benda uji
1 bata dilakukan sctelah benda

i berumur
28 hari. Dara pengujian dapat dilihat pada Lampiran I, sedangkan per ntungann

rienggunakan persamaan (3.2

perhitungan untul da uj
adaiah :

i1 oA
i1

Géiigan iama perendaman 0 menit

Pembebanan maksimum (P

&
Luas pembebanan (4 ="12927 cm”
P
31,70 kg
12927 e’
= 0,25 kg/em®
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Nilai /. untuk benda uji dan lama perendaman seianjutnya didapatkan dengan cara
yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat diiihat pada Tabel 5.3

vl

Tabel 5.3 Tabel Kuat 1.ckatan Mortar Dengan Bata

fama Perendaman | Kuat 1.ekatan { l) | Kuat Lekatan ('I.)

{menit) {kg/em®) '? ( MPa)
025 |
0 A % I 0.023
4 \’\13, ?
i 0.30 .28 0.028
| 3 0 0.39 039
024
031 '
43 037 028 0028
0.17

pa : artinya antara mortar dengan bata telah lepas sebclum diberi

pembebanan.

KUAT LEKATAN MORTAR DENGAN BATA
= L
X : o R - &
E.j § ERP . _
= 2 d
= ®
<
LAMA PERENDAMAN {menit}
e HASIL Udi - ~ - . Poly. (HASIL Ud) Linear (HASIL Ud




Dari hasil penelitian vang disajikan pada Tabel 3.3 dapat dilihat bahwa
kuat iekatan mortar dengan bata paling besar terjadi pada lama perendaman bata 3
menit sebesar 0,39 kg/’cmz. Sedangkan dari Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa kuat
ickatan mortar dengan bata mencapai optimum pada lama perendaman bata 3
menit sebesar 035 kg/cm’. Dari pengamatan yang dilakukan terhadap hasil
pengujian kuat lekatan mortar dengan bata diperoleh bahwa sebagian besar
kerusakan vang terjadi berupa patah batanya dan hanya sedikit mortar yang lepas
dari bata. Pada lama perendaman O menit terdapat satu benda uji yang mengalani
lepasnya mortar dari bata sebelum pembebanan. Dan benda uji yang lepas

sebeium pembebanan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan air

pada mortar sebagian terserap oleh bata. Selain itu perlu juga diadakan sedikit

pembersiban pada permukaan bata tersebut dikarcnakan cara pembakaran yang

dilakukan (penggunaan sekam padi sebagai bahan untuk pembakaran bata).
selungga pada permukaan bata meninggalkan sisa sekam yang relatf cukup
banyak. Untuk ite permukaan bata tetap harus dilakukan pembersihan sebefum
dipergunakan pada dinding pasangan bata.

5.5 Uji Kandungan Lumpur

: 4 S} A 1

Pengujian kandungan tumpur ini bertujuan untuk mengetahui kandungan

bt

lumpur yang ada pada pasir. Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran L

Perhitungan untuk benda ujt in1 adalah
Berat pasir sebelum dicven (#;) 100 gram
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Ba- B;
Kandungan lumpumya = ————— X 100%

= 1.79 %
Dart pengujian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa kandungan lumpur pada
pasir yang digunakan tersebut sebesar 1.79%, hal 11 telah sesuar dengan (PUBIL

1970) vang menyebutkan bahwa pasir untuk adukan pasangan, adukan plesteran,

dan befon bitumen kandungan lumpurnya tidak boleh lebih dam 5 % dan
{ Soetjipto dan Ismoyo P, 1978) yang menyatakan bahwa agregat halus tidak boleh
mengandung lumpur lebii dart 5%, apabiia kandungan lumpur melampaw 3%,
maka agregat halus tersebut harus dicuci. Oleh karena itu pasir ini layak
digunakan dan tidak diperlukan adanya pencucian pasiv sebelum pasir tersebut
digunakan pada pekerjaan dinding pasangan bata.
5.6 Uji Kuat Tekan Bata

Pada pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kuat tekan bata. Kuat
tckan bata diketahui dari uji kuat kual (ckan bata scbanvak S benda uji Pengujian
kuat tekan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari. Data pengujian dapat

diithat pada Lampiran i, sedangkan perhitungannya menggunakan persamaan

&

(3.4)
Contoh perhitungan untuk benda ujt 1 adalah
Pembebanan maksimum 772} = 16800 kg

{_uas pembebanan (4)
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c =
."\
16800 kg

258.55 em
= 64.98 kg/cm’
Nilai ¢ untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-
nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Tabel Kuat Tekan Bata

BENDA UJi 1 2 3 4 5

P maks (kg) 16800 | 19500 § 19000 22500 20700

Luas (cm2) 25855 1254611 253331 2553 253.65

C {kg/icm2) 84.98 | 7659 { 75.00 88.13 81 61
C rata-rata (kgicm2) 77.262

P 1

Dart hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa

=

~
&

kuat tekan bata rata-rata bernilat 77,262 kg/cm”. Berdasarkan Tabel 3.3 Mutu dan

o

Kuat Tekan Bata, maka bata yang digunakan dalam penclitian i termasuk mutu
bata merah ke-3.
5.7 Uji Penentuan Serapan Air

Tujuan pengujian int adalah untuk mengetahui seberapa besar daya serap
dari material benda uji setelah material benda uji tersebut direndam di dalam air.
Penentuan serapan air diketahui dari uji penentuan serapan air sebanyak 10 benda

uji Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran I, sedangkan perhitungannva

menggunakan persamaan (3.5).
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Contoh perhitungan untuk benda ujt | adalah :

W basah = 2561 gr
W kering = 20035 gr
”‘;’n,‘xxah' i"i/i\unug
Penverapan Air = x 100 24

135

144
P Renng

Nilai penverapan air untuk benda uji selanjutnya didapatkan dengan cara yang
sama. Nilai-nilai tersebut dapat difihat pada Tabel 5.5.

Tabel 5.5 Tabel Penentuan Serapan Air

BENDA UJi 2 3 4 5

W asal 212051 2127 { 210 2004.5 1828
W kering 2003.5 | 1930 | 2021.5 1924 1748.5

W basah 2561 2480 | 2515 2434 2252
Penyerapan Air %) 27.83 | 2849 | 24 41 26.51 28.79

BENDA UJi 6 7 8 9 10

W asal 1908 2027 | 19375 2019 20755

W kering 18325 | 1933 | 18785 1865 20225

W basah 2305 2482 | 24075 2480 2556
Penyerapan Air (%){ 25.78 284 | 28.16 25.19 26.38

Keterangan : penycerapan air rata-rata = 26,994 %

3

Dar hasil penelitian vang disajikan pada

T

abel 5.5 dapat dilthat bahwa
penyerapan air rata-rata bermiai 26,994%. Bata umumnya dianggap baik bila
penyerapan airnva < 20%, bila penyerapan airnva lebih dari 20% maka bata
mempunyatl pori-pori besar (Tjokrodimulyo, 1992a). Dari 10 benda uji tersebut

2oy
7/

ternyata penyerapan airnya lebih dart 20%. hal m1 menandakan bahwa bata
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tersebut mempunyai pori-pori vang besar sehingga kurang baik bila digunakan
dalam pelaksanaan dinding pasangan batu-bata.
5.8 Uji Kuat Tekan Pasangan Bata

Kckuatan tckan pasangan batu bata (crgantung dari Jama perendaman bata,

mutu campuran serta kualitas dalam pelaksanaan pembuatannyva. Kuat tekan

pasangan bata diketahui dari uji kuat tekan pasangan bata sebanyak 12 benda ujt

Pengujian kuat tekan pasangan bata dilakukan setelah benda ujt berumur 28 hart.

Data pengupan dapat dilibat pada Lampiran [i, scdapgkan perbitungannya

/.
A
f—

—

menggunakan persamaan (3.6) dan (

1 3 1

Contoh perhitungan untuk benda ujt | dengan lama perendaman ¢ menit

adalah
D oy 7o BN by B & o Qe
ranjang {d; 2293 cm
Lebar (h) = {088 ¢cm
I'ngg: (¢} = 4035 cm
Pembebanan maksimum (#) = 1780 kg
{.uas pembebanan (4) = 24948 ¢im”
Volume (V) = 10066.45 cm’
Berat ="13.80 kg
Berat
Berat Volume (B = {(3.1)
Volume
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L

Ja
fm =
A
i780 kg
A0 AR oiran
LT O L
— 7 ~ kg/l £
; 2
f'm 713 kg/em™

3

1 0.001371 keg/cm

<

Nilai f'm, 8V dan f'm B untuk benda ujt dan lama perendaman sclanjutnya
didapatkan dengan cara vang sama. Niiai-nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel
5.6 dan grafiknya seperti pada Gambar 5.2 serta Gambar 5.3.

Tabel 5.6 Hasil Pengujian Kuat Tekan Pasangan Bata

i.ama Perendaman | Kuat Tekan (fm) | Kuat Tekan (fm) | BV ! Fm/BY
‘ {menii) 5 !kz/cm ) 5 { MPa) Pokglen®y 1 (cm)
f 713 0.001371 | 5200.58
722 700 3.709 ' 513879
22 % 8708 :
o ,
691
Dl ]
7.46
iS 6.79 8 10 081 00
i0.05 0001418
0.001464
9410 0.91 0.001454
i 4
0.001434
4.5 F1.04 104 [ 0001399




GRAFIK KUAT TEKAN 3 BENDA UJi PER
VARIASH

f'm/BV (cm)

o .
! o 1.5 3 45 8

LAMA PERENDAMAN (menit)

¢ HASIL U Linear (HASIL UJl) = = = «Poly. {HASIL Udh
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Gambar 5.2 Grafik Kuat Tekan Pasangan Bata

GRAFIK KUAT TEKAN PER VOLUME 3 BENDA
UJIPER VARIAS!
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Gambar 5.3 Grafik Kuat Tekan Per Volume Pasangan Bata

Berdasarkan hasil penelitian, semakin lama waktu perendaman bata

semakin besar kuat tckan pasangan bata vang dihasilkan. Dari hasil penelitian

vang disajikan pada Tabel 5.6 dapat dilihat, bahwa kuat tekan pasangan bata
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paling besar terjadi pada lama perendaman bata 4.5 menit sebesar 11 .04 kg/cm”
Sedangkan dari Gambar 5.2 dapat dilihat, bahwa kuat tekan pasangan bata dibagi
berat volume (/'m Bl’} mencapai maksimum pada lama perendaman bata 4.5
menit scbesar 7734,329 om. Hal ini scsuai dengan penelitian Christensen (1974)
yang menyatakan bahwa perendaman bata selama | menit dan 2 menit ternyata
tidak memadai, perendaman selama 4-6 menit menjadi yang paling baik.

tekan pasangan bata dibagi berat volume merupakan parameter untuk
membandingkan antara bangunan (ahan gempa dengan bangunan tidak tahan
gempa, dimana bangunan atau konstruksi tersebut akan tahan gempa apabila kuat
tekan tinggi tetapi mempunyai berat volume yang kecil. Dari Tabel 5.6 dapat
dilihat, bahwa lama perendaman 4.5 menit mempunyai f'm BV terbesar yaitu

a perendaman 0 menit, 1.5 menit |, dan 3

~
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mentt, Demikian pula dari Gambar 5.3 dapat dilihat, bahwa berat volume
mencapai optimum pada lama perendaman bata 3 menit sebesar 0,001469 kg/cm’.
Christensen dan Randing {1979) menyatakan bahiwa mortar atau adukan tersebut

harus tercampur dan teraduk merata dan tidak boleh terlalu kering atau terlalu

p—y

lembab. Kesalahan karena terlalu kering atau terlalu lembab dapat diatur dengan
cara menentukan banyaknya air yang diperlukan agar adukan tersebut menjadi
mudah dipakai dalam pasangan tembok. Akan tetapi pada lama perendaman bata
4.5 menit int mempunyai kesulitan didalam pelaksanaan pembuatan benda ujinya,

1

vaitu ketika bata diangkat dani air perendaman kemudian dipasangkan dengan

3

mortarnya, ternyata air dan bata keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar

menjadi kelebthan air dan mortar tersebut menetes turun. Hal ini menjadi
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penyebab berkurangnya ketebalan mortar dan pasangan batu bata tersebut
dibandingkan dengan lama perendaman bata U menit, 1.5 menit, dan 3 menit yang
lebih mudah dalam pelaksanaan pembuatan benda uji.
5.9 Kuat Lentur Pasangan Bata

Kekuatan lentur pasangan bata tergantung dari lama perendaman bata,
mutu campuran serta kualitas dalam pelaksanaan pembuatannya. Kuat lentur
pasangan bata diketahui dari uji kuat lentur pasangan bata sebanyak 12 benda uji

Pengujian kuat lentur pasangan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari,

Data pengujian dapat dilthat pada Lampiran 1Il, sedangkan perhitungannya

th

menggunakan persamaan (3.7) dan {

Contoh perhitungan untuk benda uji T dengan lama perendaman 1,5 menit
adalah
Rata-rata lebar speciment (h) =229 ¢m

o

Rata-rata tinggi speciment ()

Panjang model (/) = 61.15em
Maksimum pembebanan (7 = 4750 kg
Berat speciment (£ = 22;10kg
Volume ()7 = 15150.84 om’

3




R
R
BV
Nilai R,

(' 47.50+0.75.22.16) x 61,15
2292 x 10.81°
201 kg/em’
2.01 kg/em?
= 137766 ¢cm

0,001459 kg/em’

<~_)

dan R Bl untuk benda uwji dan lama perendaman sclanjutnya

i
N

didapatkan dengan cara yang sama. Nilai-nilai tersebut dapat diiihat pada Tabel
5.7 dan grafiknya seperti pada Gambar 5.4 serta Gambar 5.5..
Hasil Pengujian Kuat tur Pasangan Bata

Lam

Tabel 5.7 H

a Pe zenda

,,i!!?eﬂit} 1448 {kg/em”) o J;‘-!Pﬁ} | {kglem}  {cm}
na ‘ 0.001425 .  na
na na na 0.001403 na
na 1 0.001414 na
201 | 0.001459  1377.66
15 174 0.174 ' 0001470 1517.01
6.97 f 0001461 | 663.93
325 ; 1 0.001494 217537
0 253, . 0253 0001434 1464.44
; 203 ‘ . 0.001477  1509.82
: 3.07 0.001516 | 2025.07
| 2.63 ' 0.001507 1745.19
Ket: na: artinya benda uji patah sebelum diberi pembebanan.
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Gambar 5.4 Grafik Kuat Lentur Pasangan Bata
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Gambar 5.5 Grafik Kuat Lentur Per Volume Pasangan Bata
Berdasarkan hasi! peneliian, semakin lama waktu erendaman bata
semakin besar kuat lentur pasangan bata yang dihasilkan. Dari hasil penelitian

vang disajikan pada Tabel 5.7 terlibat bahwa kual lentur pasangan bata paling
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besar terjadi pada lama perendaman bata 4.5 menit sebesar 2.59 kg/em”. 11at int

sesuai dengan penelitian Christensen (1974) yang menyatakan bahwa perendaman

hata selama 1 menit dan 2 menit ternyata tidak memadai, perendaman selama 4-6

D Tyael 0 + - 4 3 <

menit menjadi yang paling baik. Dari Gambar 5.4 dapat dilihat bahwa kuat lentur

1

pasangan bata dibagt berat volume (X BV} mencapai optimum pada lama

perendaman bata 3 menit sebesar i

~
W

16,53 cm. Kuat lentur pasangan bata dibagt
berat volume merupakan parameter untuk mem handingkan antara bangunan tahan
gempa dengan bangunan tidak tahan gempa, dimana bangunan atau konstrukss
tersebut akan tahan gempa apabila kuat lentur unggi tetapl mempunyai berat
volume vang kecil. Dari Tabel 5.7 dapat dilihat, bahwa lama perendaman 3 menit
mempunyai R B} terbesar yaitu i716.54 cm dibandingkan dengan lama
perendaman O menit, 1.5 menit , dan 4.5 menit, Demikian pula dan Gambar 5.5

3

dapa

1

thihat,

1 3

bahwa berat volume mencapai maksimum pada lama perendaman

=3
(o8

bata 4,5 menit sebesar 0,001476 kg/ em’. Sedangkan pada lama perendaman bata
45 menit tersebut terdapat kesulitan didalam pelaksanaan pembuatan benda

wjinya, vaitu ketika bata diangkat dari air perendaman kemudian dipasangkan

dengan mortarnya, ternyata air dari bata keluar bercampur dengan mortar

sehingga mortar menjadr kelebihan arr dan mortar tersebut menetes turun. Ini

o

menjadi penyebab berkurangnya ketebalan mortar dari pasangan batu bata
tersebut. Christensen dan Randing {1979} menyatakan bahwa mortar atau adukan
tersebut harus tercampur dan teraduk merata dan tidak beleh terlaiu kering atau

1 i

han karena terlalu kering atau terlalu lembab dapat diatur
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dengan cara menentukan banyaknya air yang diperiukan agar adukan tersebut
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menjadi mudah dipakai dalam pasangan tembok Begitu pula pada lama
perendaman bata U menit, semua benda uji patah sebelum dilakukan pembebanan
vaitu lepasnya bata dari mortar. Dari benda uji yang patah tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa kandungan air pada mortar scbagian tevserap oleh bata.
5.10 Uji Kuat Geser Pasangan Bata

Kekuatan geser pasangan bata tergantung dari iama perendaman bata,
mutu campuran serta kualitas dalam pelaksanaan pembuataninya. Kuat geser
pasangan bata diketahui dari uji kuat gescr pasangan bata scbanyak 12 benda uji
Pengujian kuat geser pasangan bata dilakukan setelah benda uji berumur 28 hari.

Data pengujian dapat dilihat pada Lampiran 1V, sedangkan perhitungannya

n

I
1

;-

menggunakan persamaan (3.8). (3.9), dan (

Contoh perhitungan untuk benda uji 1 dengan lama perendaman 0 menit

adalah

Lebar pasangan bata (1) = 3565¢cm
Tinggi pasangan bata (% = 41,70 cm
Tebal pasangan bata (1) - 10.77 ¢m
Persen luas dari pasangan bata (i) - = 0,i6

Beban (/) =490 kg

Luas bidang /4, = 66,64 cm’
Berat = 2350 kg
Volume 71 = 1601074 cm”
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semakin besar kuat geser pasangan bata yang dihasiikan. Darn hasi

vang disajikan pada Tabel 5.8 terlihat bahwa kuat geser pasangan bata paling

1 ~

besar terjadi pada lama perendaman bata 4.5 menit sebesar 18,69 kg/ em’.

Sedangkan dari Gambar 5.6 dapat dilthat bahwa kuat geser pasangan bat

o]
[oN
=
o
(5[]

berat volume (85 BV mencapal maksimum pada lama perendaman bata 4.5 menit
sebesar 12658 978 cm. Hal ini sesuai dengan penelitian Christensen (1974) vang

menyatakan bahwa perendaman bata selama 1 menit dan 2 menit ternyata tidak

memadai, perendaman selama 4-6 menit menjadt vang paling baik. Kuat geser

pasangan bata dibagi berat volume merupakan paramcter untuk membandingkan
antara bangunan tahan gempa dengan bangunan tidak tahan gempa, dimana

bangunan atau konstruksi tersebut akan tahan gempa apabila kuat geser tinggi

tetapl mempunyat berat volume vang kecil. Dari Tabel 5.8 dapat dilihat, bahwa

ama perendaman 4.5 memit mempunyal Sy B terbesar vaitu 12643.82 om
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dibandingkan dengan lama perendaman O menit, 1.5 menut . dan 3 memt

Demikian pula dari Gambar 3.7 dapat diithat, bahwa berat volume mencapai

maksimum pada lama perendaman bata 4.5 menit sebesar 0.00i1469 kg/em’
Scdangkan pada lama perendaman bata 4.5 menit terscbut terdapat kesulitan

didatam pelaksanaan pembuatan benda ujinya, yaitu ketika bata diangkat dan

perendaman kemudian dipasangkan dengan mortarnya, ternyata air dam bata

tel

keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar menjadi kelebihan air dan
mottar tersebut menctes turun. Ini menjadi penyebab berkurangnya ketebalan
mortar dart pasangan batu bata tersebut. Dari vaniasi lama perendaman O menit,
1.5 menit, 3 mentt, dan 4.5 menit, ternyata semua benda uji mengalami kerusakan

pada arah diagonal

dalam bentuk tabel berikurt 1.

Lama Perendaman (menit) 0 1.5 3 4.5

Kuat Lekat Mortar {(kg/cm?2) .23 0.28 0.39 0.28
Kuat Tekan Pasangan Bata {kgfcm2) 7.09 8.1 9.1 11.04
Kuat Lentur Pasangan Bata (kgrcmz} na 1.74 2.53 2.59
Kuat Geser Pasangan Bata (kg/cm2) 5.56 16.61 15.55 18.69

Ket : na: artinya benda uji patah sebelum diberi pembebanan.

Dari tabel diatas terithat bahwa pada setiap pengujian lama perendaman

4.5 menit mempunyai kekuatan yang paling besar, sehingga dapat disimpuikan
bahwa semakin lama perendaman batu bata semakin besar kekuatannya. Akan

tetapt pada lama perendaman bata 4.5 menit tersebut mempunyai kesulitan

didalam pelaksanaan pembuatan benda ujinya, yaitu ketika bata diangkat dari air
perendaman kemudian dipasangkan dengan mortarnya, ternyata air dari bata
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b % 7

keluar bercampur dengan mortar sehingga mortar menjadi kelebthan air dan

mortar tersebut menetes turun. ini menjadi penyebab berkurangnya ketebalan

&

mortar dari pasangan batu bata tersebut. Dari hasil-hasil pengujian diatas dapat

mortarnya. iial mi berart: antara pengujian satu dengan pengupian vang lain telah

1 N

sesual, yaitu pengujian kuat lekatan mortar dengan bata, kuat tekan pasangan bata

kuat Ientur pasangan bata, dan kuat geser pasangan bata. Oleh sebab itu pada

waktu pengujian mortar mengalami kerusakan terlebib dahulu baru kemudian

i

batanya. Mortar dan bata sangat menentukan kualitas dari dinding pasangan bata.
sehingga untuk membuat dinding pasangan bata vang berkualitas harus

diperhatikan hal-hal vang berhubungan dengan keduanva tersebut. salah satu

faktor yang harus diperhatikan dan diperhitungkan adalah lama perendaman batu

5

bata sebeium dibuat dalam dinding pasangan batu-bata.




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil dari pengujian beserta

pembahasannya dan bab scbelumnya dan saran-saran yang diperlukan untuk

penelitian-penelitian selanjuinya vang berkaitan dengan penelitian in1.

r'e

0.

I Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada

bab sebelumnya. maka dapat diambil kesimpulan mengenar dinding pasangan

batu bata sebagai berikut.

[y

o

(7S]

Kuat tekan pasangan bata terbesar didapat pada lama perendaman batu bata
4.5 menit scbesar 11,04 kg/om® dan kuat tckan pasangan bata dibagi berat

ol ST T

volume (f'm B¥) mencapai maksimum pada lama perendaman bata 4.5 menit

Kuat lentur pasangan bata terbesar didapat pada lama perendaman batu bata

2

1,

4.5 memt sebesar 2,59 kg/om® dan kuat lentur pasangan bata dibagi berat
volume (R BV} mencapal optimum pada lama perendaman bata 3 menit
sebesar 171653 cm.

Kuat geser pasangan bata terbesar didapat pada lama waktu perendaman batu

bata 4.5 menit sebesar 18,69 kg/cm” dan kuat geser pasangan bata dibagi berat

volume (Ss B} mencapai maksimum pada lama perendaman bata 4.5 meni

h
[N)




h
(V%)

P

4. Kerusakan benda uj terbesar terjadi pada lama perendaman O menit, hal m
dikarenakan air pada mortar tersebut diserap oleh batu bata.
5. Dari hasil pengujian didapatkan kesimpulan bahwa semakin lama proses

perendaman batu bata semakin besar kekuatan pasangan batu bata tersebut
terhadap kuat tekan, kuat lentur, dan kuat geser.

6. Dalam pelaksanaan pembuatan benda uji lama waktu perendaman 4.5 menit
paling sulit dilakukan, hai ini dikarenakan air vang ada pada bata meresap ke
mortar schingga kandungan air pada mortar menjadi beriebihan dan bata sulit
untuk melekat terhadap mortar.

6.2 Saran

Untuk melakukan  penelitian lebih lanjut mengenar kekuatan dinding
pasangan batu bata, maka perlu dilakukan hal-hal scbagai berikut.

1 1

Setelah proses perendaman batu bata selesai sebaiknya batu bata dibiarkan

[——

teriebth dahulu agar proses pemasangannya menjadi mudah dilakukan.

)

Perlu penelitian dengan memperbanyak benda uji sehingga didapatkan hasil

=

vang lebih akurat dari pasangan batu bata yang ada dilapangan.

[P
"
[¢)]
4

lu adanya penelitian tentang mortar dengan variasi campuran yang

@
o
=

3

enclitian dengan variasi lama perendaman yang banyak sehingga

o

didapat kekuatan dinding pasangan batu bata yang sesuai dalam perancangan.

v
k)

Perlu melakukan penchiian dengan memperhatikan faktor-faktor yang

mempengaruhinya.
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Dapat diberikan petunjuk- petunjuk, pengarahan serta bimbingan dalam melaksanakan Tugas
Akhir. Kedua Mahasiswa tersebut merupakan satu kelompok dengan dosen pembimbing sebagai
berikut :

r Dosen Pembimbing | : Sarwidi,Ir,H,MSCE PhD
| Dosen Pembimbing Il : Much.Samsudin,r,H,MT_ |

Dengan Mengambil Topik /Judul ;

| Pengaruh Kandungan Air Pada Bata Sleman Terhadap Kekuatan Pasangan Dinding Batu - :
I Bata di Daerah Sleman Jogjakarta

Demikian atas bantuan serta kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

An.Dekan

Tembusan
1) Dosem Pembimbing ybs
2) Mahasiswa ybs
3) Arsip.
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HASIL UJi KUAT TEKAN MORTAR
HASIL UJT KUAT TARIK MORTAR
HASIL UJI KUAT LEKATAN MORTAR DENGAN BATA
HASIL UJI KANDUNGAN LUMPUR
UJI KUAT TEKAN BATA
HASIL UJI PENENTUAN SERAPAN AIR

HASIIL




HASIL UJl KUAT TEKAN MORTAR

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR

Tanggal Buat 10 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003

Tabei Dimensi

/

FERRMIMI VSRR T
LALBRPIFCR |

BENDA UJi

™3 3
imens: 1 2 3
503 | . . 4.94 ) 5.11 can
; Picm} 503 - 4.96 - 5.13
i 502 4.97 5.15
5’, femd ©.33 g 122 521 oA 4.94 A of
{em) 5an | 30 506 /0% = 0o 4.98
504 | 505 | 508 |
Ticm) S 2Y% Lgps 0 2 1 50p 2V gg7
A{cm’) 26.76 25.94 25.55
3 % “
Volume {cm’} 135.13 13089 1286.53
Berat {gramj = | 251.50 240.20 239.20
H | - T - - N Wy T T .
5 P s (kg) | 1570 1540 1580
Kuat Tekan (kglem®) | = 5866 59.36 61.83

Nifa1 § untuk benda

= 58.66 ke/er
= 5.866 MPa

ontoh perhitungan untuk

Tabel Kuat Tekan Moriar

P {kg}

benda uji 1 adalah s¢

o

.
3 L) ! o
i 2 i 3
Py A4 e i A
100 41 4z 33

aga venkul ¢




anjutan

‘Tabel Kuat Tekan Mortar L
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HASIL UJI KUAT TARIK MORTAR

PENGUJIAN KUAT TARIK MORTAR

Tanggal Buat 10 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003

‘Tabel Dimensi

DIMENS! BENDA UJt :
E 1 : 2 i 3 ;
. h{cm) 286 | 283 - 279
| Afem®) | 844 | 835 | 837
| P . (kg) 562 | 862 512 |
| Berat{on | 15150 = 15110 | 146,00

| S(kglem’) | 686 | 1032 | 731

Contoh perhitungan untuk benda uji I adalah sebagat berikut :

[’)

Y
TI14



HASIL UJ1 KUAT LEKATAN MORTAR DENGAN BATA

i. LAMA PERENDAMAN 0 menit

PENGUJIAN LEKATAN
Campurani:1:5

Tanggal buat 9 Nopember 2003
Tanggal ujt 3 Januari 2004

Tabel Dimensi

——‘————-—r—‘_—r’——/_r-",_._——g——————f:‘—‘.g____,__,_.__.——‘
DIMENS! }Mﬂﬁ s

I

b{cm)

" Afem2) | 129

{ Pmax (kg)

C Likglem) 025 - 02t |

“patanpada | lepas sebelurn | patah pada '

| paianya i i patanya |

Keterangan ! - | :
g pembeganan dan lepas pada

Contoh perhitungan untuk benda uji | dengan lama perendaman 0 menit

adalah sebagai berikut :

=

~—

N Y i hend i dan 1 . pronis solantitrya (did i« 3
Nilai £, untuk benda uji Gan idma perendaman selanjutnya didapatkan dengan cara




2. LAMA PERENDAMAN 1.5 menit
PENGUJIAN LEKATAN
Campuran 1 :1:5
Tanggai buat 8 Nopember 2003
Tanggal uji 3 Januari 2004
Tabel Dimensi
DIMENSH X BENDA Ui BENDA UJi BENT{A UJi *
, ot 2 3 f
pem 08 a1ae 11.81 | 4434 1090 457 |
1135 ¢ 10.87 | i10.84 %
11.56 | 1126 AN A
128,70 1270

| waktu (menit) |

| L{kglem?)

| Keterangan

~
2.

PENGUJIAN LEKATAN
Campurani:1:56

Tanggal buat 9 Nopember 2003
Tanggal uji 3 Januari 2004

Tabel Dimensi

LAMA PERENDAMAN 3 menit

{

BENDA UJl E j uJs !

DIMENS! BENDA UJi BENDA UJt

1 2 3 =,

;i A 4 “ ‘l ATy AT PEsNslsl E

[ I o e " L. -~ H

b (cm) 1 ygge | 1220 qisz - 000 1230

10.58 12.37 ;

173 24 42 284

b {cm) B ges - 22 qes - o0 1277

e L S ,‘,“'j I 71’2;32

A {cm2) 128.03 134.32 157.07

 Pmax {kg) 537 712 37.2

| waktu {menit} | 2' 34" 255" ] 2' 20" |
i L {kglem) 0.42 ; 053 0.24

‘- | patah pada | fepas pada {
. batanya iekatannya | patah pada batanya |

Keterangan

Q.

an iepas pada
iekatannya




4. LAMA PERENDAMAN 4,5 menit

PENGUJIAN LEKATAN
Campuran1:1:8

Tanggal buat 9 Nopember 2003
Tanggat uji 3 Januari 2004

Tabel Dimensi

| BENDAUJI | BENDAUJI ' BENDA UJi

DIMENS] . BENDAUJSL BT ES

3 y3 3

| Li{kgiem® | 0.31 0.37 : 0.17
o paanpada SR
| batanya . patah pada batanya ' patah di kegua sist
. Keterangan | : nya tidakpada |
‘- E | lekatannya :g




HASIL Udl KANDUNGAN LUMPUR

Sebelum di oven ©

Berat pasir (By) : .
Berat piring 34
Setelah di oven :
Berat piring + pasir S 13221 gran

Berat piring

Berat pasit (53} - 08.21 gram
i3 i
Hac B
Fsp-
K ndn o in nrava = _—— X 100 %
wanaungan iumpuraya — XU %
id
F A

1 g ey 3
100 o1 - gx 71 or
| AV V) /U,—l ' 3
& =
= X U0
100 or
Uy gl
- IS ;\
By P79 %
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LAMPIRAN 11

HASIL UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA
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PASANGAN BA’

HASIL UJI KUAT TEKAI

1. LAMA PERENDAMAN 0 menit

Tabel Dimensi
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Tabel Kuat Tekan Pasangan Bata
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BENDA UJi

BENDA UJi

menit

1,5

AN

LAMA PERENDAM

BENDA UJl
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BENDA UJl = BENDA UJi

BENDA Udi
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4. LAMA PERENDAMAN 4,5 menit
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Tabel Kuat Tekan Pasangan Bata Lanjutan
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HASIL UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA
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HASIL UJI KUAT LENTUR PASANGAN BATA

1. LAMA PERENDAMAN 0 meni
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Tabel Dimensi Lanjutan
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LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT TEKAN MORTAR

Campuran :1:1:5
Tgl Buat :10 Nopember 2003
Tgl Uji : 13 Desember 2003

JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042. 895707 Jogjakarta

——— ]

l Dimensi h I Nomor Mortar l
[ l 1 | 2 | 3
| Lo I ~ H
| P(cm) 2080 1 5 o5 L4940 |, ooe | 5.110 5.130 |
| | 5.020 | 4970 | | 5.150
- M s L5210 | Lasso [, oo
‘ R I 5.320 , 5280 ' - l 5020 ’ ‘
ol A
L T(em) 2090 | 5050 [ 5050 | 5 sy | 5.080 | , |
| | 5.060 | 5.050 | 5.060 |
t
';L Luas {cm* ) | 26.758 { 25.533% [l 25.547
] ] !
Volume (cm®) 135429 | 130.994 129.525
| berat(gram) || 251 500 | 240200 ; 239200 |
berat volume | 1861 1 1.824 1.847
N P mak (Kg) | 1570 | 1540 J 1580 |
(- i t’ |
Tabel Kuat Tekan
I Strain (AL)
| Beban P (k) |— —-Strain A , r—
| f { < { (v
T | at | 48 |35 j
| 200 | 425 52 | 38 ]
| 300 44 53 40 1
| 400 | 45 | 545 41 N
| 500 | a6 | 56 425 B
| 800 | 47 | 57 | 44 ]
| 700 | 49 | 58 | 45 _7
| 800 | 50 | 58 | 47 ﬂ
] | 51 | 60 | 49 N
&_*,1000 _EZL 61 '__-5.045’____#*}
1100 | 62.5 52
; f —
1200 | 64 54 |
C/QLLLL‘\Q—\:”“

’5 M“{.‘ -0RATOR\UN‘ |
| 9~muaswuxsnexm‘\«
FAKULT AS TEKN\K Ul
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i JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 893707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

KUAT TARIK MORTAR
Tgl Buat :10 Nopember 2003
Tgl Uji - 13 Desember 2003

Dimensi ; Ca..}.puran 1 1.5
Mortar 1 ; 2 3

b {cm)

| | 2850 - 2950 . 3000
hiem) 2860 2830 | 2750

Luas A(cm’) | 8437 . 8345 3370
! 5 A i 8890

] : Ea 2 (o0 3 H a4 0

i max ixg; @0l A R

: PR [ 1544 e

i 86‘!’3( l‘g(:l I ‘ID"('D HRe N 14 U

i :

N M 4 WA OTTS T rTate ool e

PENELTTT M. NASIRUDIN {PY 211 249
T TN A AT ST S BRI
PRIYO AN (99 311289
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\ | Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik - f’
- Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

- Universitas Islam Indonesia

Hn. Kalturang Km. 14 4 telp. (0274 893042 893707 logiakara

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN LEKATAN MORTAR DENGAN BATA

TOTVTu

VERUSITA

it JOFRVER
P
wllvisa

2001

2

PENGUUJIAN LEKATAN
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 0 menit
Tanggal buat 9 Nopember 2003
Tanggal uji 3 Januari 2004

DIMENS! | BENDA UJI BENDA UJi

. PR 11.26 it e 11.26 i1 1n
~ Al [ Fy o — - - - e - — e s i
' 11.0G 11.24 i 11.60 i
11.11 11 81 .1 11.85 ‘4 an
11.75 1127 1178 e

fea !

: patan vada ; lepas sebsium iatah vada
; batanya . pem- . batanya
Keterangan : . dan lepas pada
| bebanan | iekat-

PENGUJIAN LEKATAN

Campuran1:1:5
Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggal buat 9 Nopember 2003
Tanggal uji 3 Januari 2004

: . ,—_M
DiMENS - BENDAUJ —BENDAUJ T BENDA Uil

: : 1 ; 2 ; 3 :
; . ; 11 : . 11 . 1080 -
Poo{om ?-EL - 1115 51 ~= 1134 1980 > 10.87
; Y 11.35 j ;‘ 10 87 ; 1084 s‘
D Jrtss 5 L 1126 ST O & A U
H 1 l) - ~ N LN 2 | M - T - N ‘ LR A T - ;'”’ — LR D '
) 11.45 H 11.14 ; 1172 ;
1270 ; 12772 :
I
38.7 ‘ 31.2 i
‘.'Vaktu : : ;
i {(menit) 2.10 : 2.50 ; 1.50

o - . patah pad
. patah pada batanya . patah pada batanya . batanya

Keterangan : dan lepas pada lekat-
cannya o S :
| LAsORATORIUM KA i
BAHAN KONSTRUK S| TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK Ui




Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Liniversitas Islam Indonesia

15 INOO I

Jn. Kaliurang Kim. 144 elp. (U274 893042 843707 Jogiakara

PENGUJIAN LEKATAN
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 3 menit
Tanggat buat 8 Nopember 2003
Tanggal uji 3 Januari 2004

T - AT o - [l 7“;7»#7“*77‘777 B
DIMENS! ,,5‘:‘1[,3’6‘&)'”,, BFN,{?‘A UJi BCN?AUJ; —
t P )
PV : 4y Ny
biomp il neg 222
. 1084 T 12,37
11.93 ¢ ~n 1251 -
n{cm) S R Y0 1277
11.38 1292
LAlem2y 0012803 15707
__ Pmax (kg) _ 5837 7
waktu {menit) 2.34 : 2.
! patah pad ! lepas pada . .
: batanya i iekatannya ¢ batanva
Keterangan ;| dan lepas pada ;
. lekat-
PENGUJIAN LEKATARN
Campurani:1:3
Lama Perendaman 4.5 menii
Tanggai buat 9 Nopember 2003
Tanggai uji 3 Januari 2004
BENDAUJI BENDAUJL | | BENDAUJ
SIMENSH - . —
i < O i
; = 44 oA ‘ :
blemy SIS faas o TEBY s Hise o
r 12.32 11.63 12.29
e 1182 0 s 11.71 i e 13.08 P
nicm) — i L.23 .05 277
\ ¢ 1253 1201 181
 Afem2) | 149.82 138 99 150.89
Pmax (kg ! 452 512 28.2
waktu (menit) 225 250 124
! patah pada ! patah di kedua

i batanya i patah pada batanya : sisi-
Keterangan ‘ : Nya. tidak pada
. lexat-
. annya
PENECLITE




Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 144 telp. (02 74) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN KANDUNGAN LUMPUR DALAM PASIR

L. BAHAN-BAHAN
Pasir kering tungku asal : Kali Boyong, Sleman
"Berat piring (Bpo) : 34 gram
"Berat piring (By) : 100 gram

I1. ALAT-ALAT
1.~ Gelas ukur kapasitas 250cc
> Timbangan halus ketelitian 0.05 gram
5. Oven (suhu 105%110° €)
4. Piring, sendok, corong, dli

[IL HASIL PERCOBAAN

#Air tetap jernih setelah 11 kali pergantian air
#Piring + Pasir masuk tungku tel  :07-11-03

#Dikeluarkan tanggal :08-11-03
#Berat piring+pasir 213221 gram
#Berat piring 34 gram
#Berat pasir (B)) :98.21 gram
#Kandungan lumpurnya :
By-B;
X100%=1.79%
Bo

Peneliti : M. Nasirudin (99511249)

Priyo AN (99511289)

é %ABORATORIUM ";
BAHA KONSTRUKSI TEKRIK

FAKULT AS TEKNIK 3y,
"ﬂ‘-——“\‘\




- Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

| Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

- Jin. Kaliurang K. 4.4 telp. {0274) 893042, 895707 Jogjakaria

e

LAPORAN SEMENTARA
RUAT TEKAN BATA

y

™

G

Y

A\
£M0ar

GRavEA AT
=]

fabeiDimensi
: ‘ _Nomor Bata

Dimensi  b—uwr— -
< a Re} 4
1 z 2 4 5
aa e ! - PRt 27 37 amAd
B { rm ) L £9.20 el Y} LL.TC0 - LT L2 U
T i{on 23,38 <
. = ! T2 NS kvl
23.14 : 43 Eage Vil <2
14 A0 o 11 1% 17
af{cm) 4,’_"""5 10 Rl peg LYY ,'
. QA TN asg
oo RSN

[ -
o
[N

Luas { cmz)
_Pmaksikg) . 18300 | 1

Tabel Kual Tekan
Beban | Strain (AL J {40 mm) B
Bo) ez 4 Ty s

i8]

;5]

(&)
O [ [on

T
(o4}

Penefiti - M Nasimudin (99311219,

Privo U N {995 1128y
/

/

CABORATORIUM |
BAKAN KONSTRUNSI TEKHIW
EAKULT AS TEKNIK UtI
FAKULTAS TERR'R ~
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

In. Kalivrang Km. 14 4 telp. (027

:\uma Benda Uji
- Direndam tgi
- Dikeluarkan (gl
Dioven tgi
Dikeluarkan gi

k)

<

& P

[~
o)
P
iy
e

>
]

<o
(?0 =1 -
-

D ¢

ety
[ R s
1
P e pee

NPENGUIAN

895042 895707 Jouiakarta
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

JIn. Kaliurang Km. 14 4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

HTUMEN S

\

LAPORAN SEMENTARA
PENGUJIAN SERAPAN AIR BATA

L BENDA UJI
1. Nama Benda Uji : Bata Merah
2. Direndam tgl :06-11-03
3. Dikeluarkan tgl :07-11-03
4 Dioven tgl :07-11-03
3. Dikeluarkan tg] :08-11-03

II. ALAT-ALAT
1. Kaliper
2. Timbangan
3. Bak Air
4.  Oven (105°-110° C)

I1. PENGUKURAN/PENGUJIAN

Dimensi — Sampel Bata ; j

P (cm)

L L (cm)

T (cm)
Vol?:mz)

1321363906 1424117954 1534.757595

W asal ‘ 1909 2027 1 1937.5 f 2019 : 2075.5
W kering 1832.5 | 1933 | 1878.5 ! 1965 20225
W basah 2303 | 2482 | 2407.5 i 2460 2556
Ee“"c(‘(‘?/ga" Air 25.78445 2840145 2816077 2519084 2637824
Wbasah' \’vkcring
Penyerapan Air = x 100%
\‘chn'ng
Peneliti : M. Nasirudin (99511 249)
Priyo A. N (99511289) ==K g
LABORATORIUM |

BHHAN KONSTRUKSI TEKNIR
FARULT AS TEKNIK UL




G PUSMON | Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik -

‘  Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

| Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14 4 relp. (0274) 895042, x4
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LAPORAN SEMENTARA
UJI KUAT TEKAN PASANGAN BATA

1. LAMA PERENDAMAN 0 menit
Campurani:i:5
Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggal Uji 12 Desember 2003

BENDA UJI

1

b {cm)

o)

3]

c - (i uts] e ;)".‘ [
h { m) 2295 L. 93 23 04 2.US
40,40 29 50
I~ - sl A0 35 0 LLTORYY 1 e A 8 29580 o o
i{cm) - 4035 3570
; f4020 32390
_Alom2) | p4g4g 248.41
Pmax {kqg) 1780 1725

BEBAN
{ka)

. Strain (AL) {1042 mm)

h-2
4 i

N

/

[#)]

20
30
39

s

n

|
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|

lea

(93]
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g';i ‘S}d ' Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Py - Universitas Islam Indonesia
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PENGUJIAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 4.5 menit

Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggai Uji 12 Desember 2003

DIMENSI BENDA UJ} SENDA UJ! BENDA UJi
N I I = 0 A smnlll I
. 1081 10 81 o091 T
5 {em) 1981 5 5as 081 e 1081 1098
10.84 10.81 : 11.01 s
2291 . ~ 2282 Nl [ 23.01 C e -
f{cmy) EICR Y . LE8s T 230
2311 . T L2281 0 TR 2301
j:_ _ 3920&% 0 TS i :3“2_(—7 I 1T 3910 loTa R Ny 7
em . e 88 R R T - R A
PO Alem2y 2439.20 248 82 252 19
Pmaxtkg) | 1ss0_ | V[T Tasrs S 2535

BEBAN

kg)

100

(107-2 mm)

(10%-2mm) . BEBAN _Strain {aL) |

2 _{KN)
250

N
<

200 1 Tas T 100 7
300 40 5 150 5
a0 54 : 6 200 3
C 500 67 . 79 250 39 ‘
800 80 ‘ a2 300 55
700 o5 104 380 - 62 .
: 200 ; 100 115 18] 55 7
oo 126 129 450 70 LABO OR‘UM\(NH&
) o - X /
| oo 141 | 142 | | 77 RRHAN “ONSTRUKS\ TE
BT R = R Y BR NiK Ut

<tidn I~
Lo
p/\)a : /




Laboratonum Bahan Kk konstruksx Teknik
' Fakultas Teknik Sipii dan Perencanaan

! Universitas islam Indonesia

- n. Kalivrang Km. 144 telp. (02

43893042, 895707 Jogjakarta

L1200 47a | ag 600 8
o120 ies s sso | e i
L1400 202 ;f 193 700 98
. 1500 218 ; 217 750 103 ;
W‘;ﬁ  soo 1o IR
1700 234 pis7 50
1800 277 0o §
[ 1350 291 50
P 1800 j .
o ‘ R B v+ ‘ :
e oc T
50
00 .
6. 148
00 N 154
1350 158
1409 182
T D" Y | .. 1450 ¢ 187
T L | 550 1 | 477
I ¢ T
550 187
0 193
L AL e Nl 17504 ies
oIV, & _ 18000 1 201
T 1850 208
190 215
1950 219
T BB 2000+ 224
R L 1 2050% | 231
g ; 2100 234
; 2150 241
2200 248
N LY LA~ 4250 258 |
T oI Al 2300 i 265
' | 2350 283
; 2400 294
- | i 2450 314 (
S R 2500 @ @ 342
i B 2550 . P 2535

! LABORKL}Q!{\UM l
BAHAA KONSTRUKS] TEKNIK
FAKULT AS TEKNIK Ui |




. Laboratorium Bahan Koastruksi Teknik
8 | Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia
: Jin. Kaliurang Km. 14,4 relp. (0274) 893042, 895707 Jogiakarta

TELAM

 [ORVERTTIRS
3
s lvis anoons

PENGUJIAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA
Campuran1:1:9

Lama Perendaman 3 menit

Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggal Uji 12 Desember 2003

| ; BENDA UJ! BENDA UJI BENDA UJ!
mnn 1 ]
. DIMENSH 4 ~ 2
1 Z )
1081 o 10,87 P
hicm} e Goii e T iU.7o
- 11,01 U/ -
23.11 . 23.02 S
h{cm) 2258 i 23.G7
’ 2311 2211
o 38.40 ' mAm 3890 R
H{emy) - 38C0 —— o o— 35.02
38.00 3 39.20
A {cm2) 25213 248,98 24823
| Pmax (kg) 2600 2820 2510 B
. BEBAN Strain { AL J{ 104-2 mmy)
; {kg} 1 ‘ 2 ; 3
| 180 ¢ 38, . 38 i 42
? 200 57 55 1 b4
5 300 73 a8 81
; 400 84 79 83
é 500 95 a8 112
é 600 108 99 125
5 700 116 109 128
i 8o 1 127 148 o 153,
3 900 L 437 128 1 184
z 1000 [ 148 140 L 174
1100 {158 150 .| 185
é 1200 {168 130§ 196
’ 1300 I 180 207
1400 L1886 170 1 220
R 5 S S .= 0
1500 i 1g8 ¢ 181 230
“4so0 1 208 0 49t L 243
170 {210 204 1 252 .
1800 216 214 1 282 — "ii;gg%ﬁzAitJR|~)V\ L
o) i i i - AD —— - R A
1800 ¢ 229 0225 274 &_-fffifga‘RJASiiﬁiknaA
2000 239 ¢ 235 1 285 ga.ﬁ&c«d > Y
2100 255 245 299 EanuLT AS TEARIE ——
2200 2538 258 311 e
2300 283 270 324
2400 293 230 23
2500 331 295 353
© 2600 416 39 415
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274} 893042,

X93707 Jogjakara

2700 P 2600 | 325 P 2510
2800 342

2900 380

3000 . P 2820

PENGUJIAN KUAT TEKAN PASANGAN BATA
Campuran1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit
Tanggal Buat 9 Nopember 2003
Tanggai Uji 12 Desember 2603

 DIMENS! BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJlI
i 1 2 3
b (cm) ig;j 1071 ;gff 10 :ggz 1085
hiem) 2291 1 odgq N22IL | npagil 2294 1 o g3
2291 | 2285 | 2292 |
Y 397¢ | .ia w0204 WOl 4020 0, L
Hem 3980 ¢ o woagep . Y Tapro | U
A (cm2) 24537 . 24565 24879
Pmax (kg) 3150 2410 2620
BEBAN Strain { AL ) { 10"-2 mm;j
(kg) 1 2 | 3
100 22 36 B
200 33 57 50
300 43 .72
400 sz” | 84 S0
500 64 | g7 e
500 73 111 106
700 82 | 125 120
800 91 138 120 o -
900 100 152 140 IS
1000 | 108 164 | 182 (T LABORATORIUM ]
1100 118 178 161 e < ONSTRUKS! TEKNIW
1200 123 191 171 BAHRR KO Ut
1300 130 204 183 FARULTAS TEKNIK
1400 138 215 193
1500 145 228 208
1800 155 238 216
1700 183 249 227
1800 171 259 240
1900 180 071 255
2000 188 285 280




SLanm Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

JIn. Kaliurang Km. 14.4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta
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2100 199 208 290 |

2200 209 315 301

2300 218 333 314

2400 228 369 326

2500 240 404 337

2600 254 P 2410 353

2700 289 380

2800 298 P 2620

2900 309

3000 324

3100 340

3200 406

3300 P 3150

oyt

PENELITI [ M. NASIRUDIN (99 511 249)

PRIYO A. N (99 511 289)



Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Campuran1:1:5§

Lama Perendaman 0 menit
Tanggal Buat 8 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003

DIMENS! BENDA UJI BENDA UJI | BENDA UJI
1 2 3
10.84 10.83 10.71
d —— 11078 — 224 082 01 1 54
(cm) 10.72 078 o081 10.82
23.01 22.91 22.91
b (cm 23.06 2291 4221 o304
(cm) 23.10 22.01 23.10
I (cm) 8110 | 6195 | 6090 | go05 | 6050 oo o |
61.40 61.00 60.50
Pmax (kg) | - - -
Berat (kg) | 21.70 ! 21.20 21.20 ]
PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran1:1:5
Lama Perendaman 1.5 menit
Tanggal Buat 8 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003
DIMENSI BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI
1 2 3
10.81 10.84 10.81
d(c 10.81 1083 |—=21_ 4077
(cm) 10.81 10.82 10.81
22.91 22.81 22.92
b —e=2 ) 0297 2491 o5 g6 23.01
fem) 2203 | 2292 [ Ty591 228 23.01
61.00 60.40 60.30
I (cm 61.15 60.45 =Y g5
| (em) 61.30 60.50 61.10
| Pmax (kg) 47.50 55.00 17.50
Berat (kg) | 22.10 22.00 | 21.90 |
)
il

[ LABORATORIUM |
Ba@ﬂﬁﬂW& TEKNIK
FrvuLTAS TEKNIK LIES




Laboratorium Bahan Konstruksij Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14.4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabel Kuat Lentur Pasangan Bata

BEBAN | Strain(AL)(10*-2mm) |

k | 1 [ 2 | 3 ]

10 | 25 | 70 | 33 |

20 57 85 | 39 |

30 73 94 P17.5

40 84 103

50 | 99 109

60 | P475 | 121 |

70 | P55 |
|80 I l |

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 3 menit

Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggal Uji 13 Desember 2003

DIMENSI }; BENDAUJI | BENDAUJI | BENDA UJI |
1 2 ! 3 ]
d (cm) 10.81 10.91 10.73
10.76 10.96 10.77
10.71 0 11.00 10.81 T
b (cm) 22.94 293 2297 | oo 23.11 2311
23.11
I (cm) 60.40
61.10 }\ 60.40
61.40 11 60.40 04
Pmax (kg) | 82.50 | 52.50 | 55.00 ]
Berat (kg) | 22 60 I 22.15 | 22.20 ]

Tabel Kuat Lentur Pasangan Bata
BEBAN | _ Strain (AL ) (10A-2 mm) B

(kg) 1 2. [ 3 ]
10 62 21 6

20 94 43 73

30 117 52 86 |
40 126 61 93

50 130 72 103
60 134 80 112
70 137 P525 | P55

SR N L e
90 175
100 P 82.5 |
110 | | |

L 120 | | I

[ LABd#ﬁ}ﬁORlUM l

BAHAN KON @ﬁu SI TEKNLK
FARUL AS TEKNIK UL
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Laboratorium Bahan Kenstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14 4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT LENTUR PASANGAN BATA

Campuran1:1:5

Lama Perendaman 4.5 menit
Tanggal Buat 9 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003

DIMENS! | BENDAUJ | BENDAUJ | BENDA UJI ]
1 B 2 3 B
d (cm) 10.81 10.72 10.76
10.77 10.67 10.74
10.72 10.61 10.72
b (cm) 22.91 22.93 2301
22.93 8 3.0
22.95 2 2293 | 228 a1 2 67
I(cm) 60.80 6115 | 8070 | (oo 6140 6110 ]
61.50 60.90 60.80
Pmax (kg) 77.50 47.50 | 65.00 |
Berat (kg) | 22.90 22.40 l 22.80 ]

Tabel Kuat Lentur Pasangan Bata

BEBAN | Strain (AL )(10A-2 mm) ]
k 1o 20 3|
10 16 | 88 | 57 |
20 59 99 130
30 84 108 155
40 101 | 115 178;;
50 115 | 127 190
| 60 125 P47.5 201 |
| 70 137 213 |
}j 80 158 P GL)
90 P77.5
100
PENELITI M. NASIRUDIN (99 511 249)

PRIYO A N (99511 289)
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

LAPORAN SEMENTARA

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA

Campuran 1:

1:5

Lama Perendaman 0 menit
Tanggal Buat 8 Nopember ‘03
Tanggal Uji 13 Desember 2003

DIMENS! ‘ BENDA UJI BENDA UJI BENDA UJI
i 1 2 3
_10.73 10.72 10.85
b (cm) ﬁ—~—1 051 10.77 074 | 1073 1083 10.84
| 2244 22.41 22.23
d{cm) Topay | 243 2o 35| 2240 5293 22.23
Wiem) — —3260 | a555 [ 8550 | oo | 3530 | 4540
3570 35.70 35.40
41.30 41.30 41.30
h (cm) —oo ] 4170 w210 ] 4170 4120 41.25
An (cm?®) 66.64 66.35 70.58
Pmax (kg) 490 675 430
Berat (kg) 23.50 23.75 23.20
Volume (cm®) 16010.74 15928.90 15806.75
Tabel Kuat Geser Pasangan Bata
BEBAN (104-2 mm) | BEBAN | (10*-2mm) | (10%-2 mm)
(kg) 1 (ka) 2 ' 3
100 32 50 21 85
200 60 100 34 120
300 92 150 44 149
400 126 200 58 178
500 187 250 77 209
600 P 490 300 105 254
700 350 129 295
400 156 318
450 176 346
500 198 P 430
550 220
600 242
650 271
700 304
750 P 675
800

|




Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14 4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 1.5 menit

Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggal Uji 13 Desember 2003

r
DIMENSI BENDA UJI
L | 1 f 2 l 3
biem) 1992 4447 | 1074 | 1088 1983 45455
| 10.81 11.01 10.88
|
diem) 22424 5540 2251 | 4549 ’ﬂ 22.83
2238 22.49
W(cm) « 135601 3545 | 3580 | 555 J,AEQL 36.25
135,60 35.70
hiem) 29804 400 [ 4120 | s !& 40.85
141.20 40.40
An(cm?’) 70.77 70.79 71.14
Pmax (kg) 1105 1125 965
Berat (kg) 23.60 23.10 22.40
LVqume (cm®) | 15858.55 15862.28 16074.22
Tabel Kuat Geser Pasangan Bata
BEBAN Strain ( AL ) (10A-2 mm)
(ka) 1 2 | 3
50 41 24 37
| 100 77 45 71
150 108 62 93
200 126 77 112
250 149 93 131
300 178 110 150
350 201 125 168
400 222 143 187
450 247 160 205
500 274 175 222
550 298 192 242 |
600 321 209 259 |
650 353 228 280
700 382 248 298
| 750 405 268 318
| 800 432 290 336
| 850 458 | 310 353
| 900 498 330 375q
| 950 523 380 | 395
1000 551 407 | 420 |

| LH'*OR/ATORIUM |

anmm)nswwx TEKMIW
FAKULT /TéKNlK Ui




Laboratorium Bahan Kenstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabel Kuat Geser Pasangan Bata Lanjutan

1050 578 | 434 | p9es
1100 611 462 |
1150 626 487 |
1200 P1105 | P1125 |
1250 |

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran1:1:5

Lama Perendaman 3 menit

Tanggal Buat 8 Nopember 2003

Tanggal Uji 13 Desember 2003

; BENDA UJI ]
DIMENS! |
st 1 | 2 I 3
. 10.74 10.86 10.87
b L 10.74 | 444 10.81 10.8
em) =076 075 075 i 10.73 0
2268 23.08 22.48
d 2268 | 5557 23.07 22.47
fem) w6 23.06 22.46
" 36.00 36.60 35.80
3600 | 49 ' 6 7
Wicm) 36.00 000 ase0 | 380 a0 ] 3570
38.90 39.40 39.30
h 3890 ' 4949 9.80 39.85
em 3590 4020 | > 40.40
An (cm?) 68.90 70.20 69.35
Pmax (ka) . 1380 1335 1870
Berat (k) _ 22.40 23.70 2320
| Volume (cm®) 1524780 15739.43 15364.57

Tabel Kuat Geser Pasangan Bata

BEBAN Strain (AL ) { 10-2 mm)
(kg) 1 2 3
50 14 38 38
100 28 56 75
150 43 71 108
200 58 85 131
250 78 99 152
300 91 113 175
350 104 126 202
400 118 143 220
450 133 156 232
500 148 168 246
550 161 180 262
600 175 192 273
650 | 188 | 206 | 202
700 202 220 303

____EABOR,Tokunn

BAHAN KONSTRUKSETEK NI
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan
Universitas Islam Indonesia

JIn. Kaliurang Km. 14 4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabel Kuat Geser Pasangan Bata Lanjutan

L 750 214 232 314

Lf 800 224 246 332
850 236 266 353
900 251 283 366
950 262 296 383
1000 273 312 397
1050 286 328 412
1100 299 347 431
1150 314 396 446
1200 331 411 460
1250 348 424 480
1300 365 438 499
1350 383 460 514
1400 418 | P1335 | 535
1450 P 1380 555
1500 573
1550 579
1600 592
1650 606
1700 620
1750 639
1800 658
1850 676
1900 689
1950 P 1870 |
2000 ‘

PENGUJIAN KUAT GESER PASANGAN BATA
Campuran1:1:5
Lama Perendaman 4.5 menit
Tanggal Buat 9 Nopember 2003
Tanggal Uji 13 Desember 2003

BENDA UJI
DIMENS!
S 1 2 | 3
b (cm) 1089 | 4086 | 1076 | 44,5 [_10.71 10.79
10.83 10.74 10.86
23.10 22.48 23.29
d(cm 2300 =229 1 o547 23.27
| em) 22.90 22.46 23.25
(
W (cm) 020 | 3550 | 3580 | 4550 | _37.00_ 36.90
36.80 35.60 36.80
39.30 41.50 40.60
h 39.40 4165 f———————— 40.45
(cm) 39.50 41.80 40.30
An (cm?) 70.06 66.52 ! 70.94
1
il
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Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik
Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia
JIn. Kaliurang Km. 14 4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

Tabel Dimensi Lanjutan

Pmax (kg) 1515 | 1505 f 2490
Berat (kg) 23.50 24.20 | 23.20
| Volume (cm®) 15617.77 15984.23 i 16097.74

Tabel Kuat Geser Pasangan Bata

BEBAN Strain ( AL ) ( 10A-2 mm)
(kg) 1 2 3
50 17 48 24
100 36 68 52
150 56 86 78
200 82 106 100
250 106 126 120
300- 128 148 142
350 147 172 165
400 170 194 186
450 194 212 212
500 212 | 232 229
550 240 254 246
600 261 274 261
650 282 300 282
700 296 321 296
750 312 346 308
800 326 368 322
850 334 393 337
900 351 448 352
950 360 468 361
1000 374 490 373
1050 386 512 385
1100 400 536 396
1150 412 560 407
1200 424 578 416
1250 436 594 430
1300 451 615 440
1350 462 632 449
1400 473 652 460
1450 484 671 471
1500 498 692 480
1550 520 700 489
1600 P1515 | P1505 | 498
1650 508
1700 520
1750 530
1800 540
1850 551
1900 568




Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan

Universitas Islam Indonesia

Jin. Kaliurang Km. 14,4 telp. (0274) 895042, 895707 Jogjakarta

SN

IIabel Kuat Geser Pasangan Bata Lanjutan

1950 580
2000 592
2050 604
2100 616
2150 630
2200 640
2250 654
2300 676
2350 700
2400 719
2450 733
2500 762
2550 P 2490
2600
PENELITI M. NASIRUDIN (99 511249)
PRIYO A. N (99 511289)
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